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ABSTRAK 

Siti Aslamiyah Sir,1902090260. Pengaruh Model Pembelajaran Snowball 

Throwing Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V Di SDN 0213 

Aek Pastak Tahun Ajaran 2022/2023, Skripsi FKIP, UMSU 2023. 
 

SITI ASLAMIYAH SIR 

Program Studi pendidikan Guru Sekolah Dasar 

Email: sitiaslamyah200@gmail.com 

Penelitian ini dilatarbelakangi rendahnya hasil belajar matematika siswa 

kelas V SDN 0213 Aek Pastak tahun ajaran 2022/2023. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui pengaruh model pembelajaran snowball throwing terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas V di SDN 0213 Aek Pastak. Pendekatan dalam penelitian 

ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasinya adalah siswa kelas V SDN 

0213 Aek Pastak yang terdiri dari satu kelas. Pengambilan sampel dilakukan 

dengan sampel jenuh. Variabel bebas adalah model pembelajaran Snowball 

Throwing, variabel terikat adalah hasil belajar siswa. Pada hasil penelitian ini 

menunjukkan hasil belajar siswa sebelum menggunakan model pembelajaran 

snowball throwing terlihat dari hasil siswa dalam proses belajar mengajar dan 

selama proses pembelajaran sangat rendah dimana 8 siswa telah memenuhi nilai 

KKM dan 12 siswa belum memenuhi nilai KKM dengan nilai rata-rata 58,5. Hasil 

belajar siswa sesudah menggunakan model snowball throwing dapat dilihat dari  

pelaksanaan proses pembelajaran sudah meningkat dimana 19 siswa  telah 

memenuhi nilai KKM dan 1 siswa belum memenuhi nilai KKM dengan nilai rata-

rata 78. Pada hasil  dari penelitian ini menggunakan uji hipotesis mendapatkan nilai 

signifikan sebesar 0,000. Maka 0,000 < 0,005, artinya Ha diterima. Dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Snowball Throwing 

Terhadap Hsil Belajar Matematika Siswa Kelas V Di SDN 0213 Aek Pastak. 

 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Snowball Throwing, Hasil Belajar Siswa 
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ABSTRACT 

Siti Aslamiyah Sir, 1902090260. The Effect of the Snowball Throwing  

Learning Model on the Mathematics Learning Outcomes of Class V  

Students at SDN 0213 Aek Pastak Academic Year 2022/2023,  

FKIP Thesis, UMSU 2023. 

 

SITI ASLAMIYAH SIR 

Primary teacher education Study Program 

Email: sitiaslamyah200@gmail.com 

 

The background of this research is the low mathematics learning outcomes 

of fifth grade students at SDN 0213 Aek Pastak in the 2022/2023 academic year. 

The purpose of this study was to determine the effect of the snowball throwing 

learning model on the mathematics learning outcomes of fifth grade students at 

SDN 0213 Aek Pastak. The approach in this study uses a quantitative approach. 

The population is the fifth grade students of SDN 0213 Aek Pastak which consists 

of one class. Sampling was done with saturated samples. The independent variable 

is the Snowball Throwing learning model, the dependent variable is the student's 

learning outcomes. The results of this study show that student learning outcomes 

before using the snowball throwing learning model can be seen from the results of 

students in the teaching and learning process and during the learning process are 

very low where 8 students have met the KKM scores and 12 students have not met 

the KKM scores with an average score of 58.5 . Student learning outcomes after 

using the snowball throwing model can be seen from the implementation of the 

learning process which has increased where 19 students have met the KKM scores 

and 1 student has not met the KKM scores with an average value of 78. In the results 

of this study using hypothesis testing to obtain a significant value of 0.000 . Then 

0.000 <0.005, meaning that Ha is accepted. It can be concluded that there is an 

influence of the Snowball Throwing learning model on the Mathematics Learning 

Outcomes of Class V Students at SDN 0213 Aek Pastak. 

 

Keyword:  The Snowball Throwing, Outcomes students 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah suatu peranan yang sangat penting  pada 

kehidupan manusia,dengan adanya pendidikan mampu mengembangkan 

cara berpikir  manusia, cara pandangan manusia menjadi lebih baik dan 

Pendidikan sebagai kegiatan  pembelajaran yang  sudah terencana untuk 

meningkatakan potensi peserta didik untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, kepribadian, kecerdasan, berakhlak mulia, dan keterampilan 

yang dibutuhkan dirinya,bangsa dan Negara. 

Pendidikan merupakan dari upaya untuk membantu manusia 

memperoleh kehidupan yang bermakna, sehingga diperoleh suatu 

kehidupan baik secara individu maupun kelompok. Sebagai proses, 

pendidikan memerlukan sebuah sistem yang terproram dan baik, serta 

tujuan yang jelas agar arah yang di tuju mudah dicapai. Pendidkan 

merupakan suatu rancangan dari prose kegatan yang mempunyai landasan 

dasar yang kuat, arah yang jelas sebagai dasar tujuan yang akan dicapai.  

Sebagaimana yang sudah tercantum pada UU NO. 20 TAHUN 2003 

Pasal 1 tentang sistem pendidikan nasional (Sidiknas, 2003) yang 

menyatakan pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
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mulia dan keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,bangsa dan 

Negara. 

Ketika berbicara tentang pendidikan ada salah satu komponen 

manusiawi dalam proses belajar mengajar yaitu seorang guru. Dimana guru 

bertanggung jawab untuk membawa siswanya pada suatu kedewasaan atau 

taraf kematangan tertentu sehingga mampu mencapai tujuan belajar itu 

sendiri. Dimana mengahasilkan siswa yang mampu berpikir kritis serta 

kreatif, menerima pendapat orang lain meningkatkan hasil belajar siswa 

yang sngat antusias, sehingga member dampak yang baik dalam pencapaian 

hasil belajar siswa. 

Menurut Abdurrahma(Sumartini, 2016:148) “Matematika adalah 

bahasa simbolis yang fungsi praktisnya untuk mengespresikan hubungan-

hubungan kuantitatif dan keruangan sedangkan fungsinya adalah untuk 

memudahkan berpikir”. Salah satu tujuan pembelajaran matematika adalah 

mengembangkan kemampuan pemecahan masalah yang mana kemampuan 

pemecahan masalah ini sangat penting bagi siswa. Matematika adalah 

cabang ilmu dasar bagi perkembangan teknologi sekarang ini, ia berperan 

penting dalam berbagai disiplin ilmu pengetahuan, dan meningkatkan pola 

pikir manusia. Sari, Wahyuni, & Rosmaiyadi 2016. 

Matematika adalah suatu disiplin ilmu yang sistematis yang 

menelaah pola hubungan, pola berpikir, seni, dan bahasa yang semuanya 

dikaji dengan logika serta bersifat deduktif, matematika berguna untuk 

membantu manusia dalam memahami dan menguasai permasalahan sosial, 
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ekonomi, dan alam. Selain itu terdapat beberapa istilah yang melekat pada 

matematika yaitu 1) matematika merupakan i lmu yang bersifat terstruktur, 

2) matematika merupakan ilmu deduktif, 3) matematika merupakan ilmu 

tentang pola dan hubungan, 4) matematika merupakan bahasa, dan 5) 

matematika merupakan ratu sekaligus pelayan ilmu lain. 

Mata pelajaran matematika ini terutama pada dunia pendidikan baik 

non formal, terlebih lagi pendidikan formal dengan penggunaan metode 

yang tepat bagi para siswa dapat menghasilkan hasil pembelajaran yang 

semakin baik, sehingga akan diperoleh generasi bangsa yang cerdas, karena 

matematika menjadi fondasi dalam berbagai disiplin atau bidang ilmu yang 

ada dan bermacam-macam tersebut. Tetapi sebaliknya jika metodenya tidak 

tepat para siswa akan merasa pobia atau takut dengan mata pelajaran ini. 

Guru seharusnya mampu menerapkan model atau metode yang 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa, sebelum melakukan proses 

pembelajan seharusnya guru melakukan perencanaan pebelajaran yang 

dengan baik, sesuai dengan Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang  

sistem pendidikan nasional, pasal 1 angka 1 menanyatakan  bahwa 

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. 

 

Tabel 1.1 Perolehan Nilai Siswa 
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No Nilai Jumlah  Siswa 

1 91-100 - 

2 81- 90 2 

3 71- 80 3 

4 61- 70 3 

5 51- 60 8 

6 41- 50 4 

7 0-50  

   

Berdasarkan data secara klasikal siswa di dapatkan hasil bahwa dari 

20 jumlah seluruh siswa, yang mendapatkan ketuntasan nilai yaitu sebanyak 

7 siswa dengan rentang nilai 71-90, sedangkan siswa yang belum tuntas 

sebanyak 13 siswa dengan kriteria ketuntasan nilai sebesar 70. Jika hasil 

beajar siswa tidak mengalami perubahan, maka yang dirugikan adalah siswa 

dimana kemampuan tersebut sangat berpengaruh dalam kehidapan yang 

akan datang. 

Dari permasalahan pembelajaran menjadikan tujuan bagi seorang 

guru untuk melakukan penelitian. Meningkat atau menurunnya hasil belajar 

siswa tergantung cara guru dalam melaksanakan pembelajaran, untuk itu 

guru harus mampu menerapkan model pembelajaran yang sesuai dngan 

materi pembelajaran yang akan disampaikan agar pembelajaran 

menyenangkan dan siswa aktif alam belajar. Hal yang mendukung 

keberhasilan belajar siswa harus menggunakan model pembelajaran dan 

pendekatan yang dapat membantu untuk menyampaikan materi kepada 

siswa dengan baik. 
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Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan Rabu 14   

Desember 2022 di SD Negeri 0213 Aek Pastak  pada saat guru melakukan 

kegiatan proses pembelajaran di dalam kelas bersama peserta didik 

ditemukan fakta bahwa siswa kurang aktif dan semangat dalam 

pembelajaran Matematika, hasil belajar matematika masih rendah, siswa 

berpusat pada guru sehinga pembelajaran monoton, guru belum pernah 

menerapkan model pembelajaran Snowball Throwing , adanya kejenuhan 

saat pembelajaran didalam kelas, sehingga siswa mudah bosan. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis terdorong untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Snowbal 

Throwing Terhadap Hasil Belajar Matematika  Siswa kelas V di SD 

Negeri 0213 Aek Pastak”. 

B.  Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis 

menemukan beberapa identifikasi  sebagai berikut: 

1. Hasil belajar matematika masih rendah 

2. Minimnya pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan  

3. Siswa kurang aktif dalam pembelajaran sehingga menimbulkan 

kurangnya minat belajar siswa dalam pembelajaran Matematika. 

4. Guru belum menerapkan model pembelajaran Snowball Throwing 

untuk meningkatkan hasil pembelajaran matematika. 

C. Pembatasan Masalah 



6 

 

 

 

Adapun Batasan masalah dalam penelitian ini untuk mengetahui 

“Pengaruh Model Pembelajaran Snowball Throwing terhadap Hasil Belajar 

Matematika Siswa Kelas V di SDN 0213 Aek Pastak” pada materi bangun 

ruang. 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas , maka dapat 

ditarik beberapa rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini 

adalah Apakah terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan model 

pembelajaran Snowball Throwing terhadap hasil belajar pada mata pelajaran 

matematika kelas V di SDN 0213 Aek Pastak. 

E. Tujuan Masalah  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Snowball Throwing pada 

mata pelajaran matematika kelas V di SDN 0213 Aek Pastak. 

F. Manfaat Penelitian 

Suatu Penelitian diadakan tentunya akan memiliki berbagai manfaat. 

Adapun manfaat pemelitian ini adalah sebagai berikut; 

1. Manfaat Teoritis  

a. Manfaat bagi penulis  

Penelitian ini sangat bermanfaat bagi peneliti untuk melengkapi 

tugas- tugas, menambah pengalaman peneliti dunia pendidikan dan 
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memenuhi syarat-syarat dalam memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan 

(S.Pd). 

b. Manfaat bagi pembaca 

Memberikan informasi mengenai seberapa besar pengaruh 

penggunaan model pembelajaran SnowballThrowing pada mata 

pelajaran matematika kelas V di SDN 0213 Aek Pastak sekaligus 

penelitian ini diharapkan agar dapat dijadikan bahan kajian yang menarik 

untuk  diteliti secara mendalam di dalam objek yang berbeda. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini dapat digunakan para siswa untuk 

meningkatkan  hasil belajar siswa khususnya pelajaran matematika. 

b. Bagi Guru 

Dapat menerapkan model pembelajaran, salah satunya model 

pembelajaran Snowball Throwing yang berpengaruh terhadap hasil 

belajar siswa dan dapat memeperbaiki kegiatan pembelajaran. 

c. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan bantuan 

yang baik pada sekolah dalam rangka perbaiki pemebelajaran yang 

diterapkan guru khususnya saat memberikan  pemebelajaran 

Matematika di SDN 0213 Aek Pastak. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Kerangka Teoritis 

1. Pengertian Model Pembelajaran 

Model pembelajaran adalah salah satu istilah penting yang 

harus dimengerti setiap pendidik maupun calon pendidik. Model 

pembelajaran adalah kerangka kerja yang memberikan gambaran 

sistematis untuk melaksanakan pembelajaran agar menolong belajar 

siswa pada tujuan yang akan dicapai (Kurniasi 10 : 2022) 

Menurut Trianto (dalam Gunarto,15:2013) model 

pembelajaran adalah suatu perencanaan atau pola yang digunakan 

sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran dikelas atau 

pembelajaran tutorial. model pembelajaran mengacu pada 

pendekatan pembelajaran yang akan digunakan, termasuk 

didalamnya tujuan- tujuan pengajaran,tahap-tahap dalam kegiatan 

pembelajaran, lingkungan pembelajaran dan pengelolaan kelas. Jadi 

model pembelajaran adalah proedur atau pola sistematis yang 

digunakan sebagai pedoman untuk mencapai tujuan pembelajaran 

didalamnya terdapat strategi teknik, metode bahan, dan alat. 

Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang 

merancang prosedur secara sistematis dalam mengorganisasikan 

sistem belajar untuk mencapai tujuan belajar,berfungsi pada 
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pedoman  pembelajaraan dan pendidik dalam merencanakan dan 

melaksanakan kegiatan pembelajaran (Fajriah & Sari, 2016). 

Berdasarkan beberapa penjelasan di atas dapat ditarik 

kesimpulan bahwa model pembelajaran merupakan upaya yang 

dilakukan untuk mencapai perencanaan setiap pembelajaran 

terlaksana dengan baik, dan mencapai sesuai dengan target atau 

tujuan pembelajaran. 

a. Pengertian Pembelajaran Snowball Throwing 

Model pembelajaran Snowball Throwing merupakan model 

pembelajaran yang dapat memberikan kesempatan pada siswa untuk 

saling bekerja sama dengan sesame temannya. Hubungan antara 

kerja kelompok menimbulkan hal yang positif terhadap yang 

dilakukan siswa untuk mencapai keberhasilan belajar. Model 

pembelajaran Snowball Throwing dapat melatih siswa untuk saling 

bekerja sama dan dapat memahami pesan yang diterima. Model 

pembelajaran Snowball Throwing merupakan model pembelajaran 

yang menekankan kerja sama antara siswa. Penanaman sikap peduli 

dan kerja sama terhadap siswa dimulai dari sejak dini agar siswa 

menegerti pentingnya kerja sama. 

Model Snowball Throwing adalah Model pembelajaran yang 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerja sama dengan 

sesama siswa. Hubungan kerja sama dapat menimbulkan persepsi 
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positif terhadap kegiatan yang dilaksanakan siswa untuk mencapai 

hasil belajar yang baik.Model pemebelajaran Snowball Throwing 

dapat melatih siswa untuk dapat menggapi dan menerima pesan dari 

orang lain dan melaksanakannya. Salah satu model pembelajaran 

aktif merupakan model pembelajaran Snowball Throwing model 

pembelajaran ini  dapat membuat siswa aktif. 

Menurut Shoimin (2014:174) mengatakan bahwa, 

“Penerapan model pembelajaran snowball throwing ini, siswa dapat 

menyampaikan pertanyaan atau permasalahannya dalam bentuk 

tertulis yang nantinya akan didiskusikan bersama”. Menurut Istarani 

(2014:292) menyimpulkan bahwa, “Model Snowball Throwing 

merupakan suatu metode pembelajaran yang diawali dengan 

pembentukan kelompok yang diwakili ketua kelompok untuk 

mendapat tugas dari guru kemudian masing-masing siswa membuat 

pertanyaan yang dibentuk seperti bola(kerta pertanyaan) lalu 

dilempar kesiswa lain yang masing-masing siswa menjawab 

pertanyaan dari bola yang diperoleh”.Sedangkan menurut 

Fathurrohman (2017:61) mengatakan bahwa, “Model Pembelajaran 

Snowball Throwing melatih siswa untuk lebih tanggap menerima 

pesan dari orang lain dan menyampaikan pesan tersebut kepada 

temannya dalam satu kelompok”. 

Sedangkan menurut Istarani (2014:292) mengatakan bahwa, 

“Model pembelajaran Snowball Throwing adalah suatu metode 
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pembelajaran yang diawali dengan pembentukan kelompok yang 

diwakili ketua kelompok untuk mendapat tugas dari guru kemudian 

masing-masing siswa membuat pertanyaan yang dibentuk seperti 

bola(kertas pertanyaan) lalu dilempar ke siswa lain yang masing-

masing siswa menjawab pertanyaan dari bola yang diperoleh”. 

Menurut Istarani (2012:92) menyimpulkan bahwa, “Inti dari 

model pembelajaran snowball throwing menjelaskan pada ketua 

kelompok, ketua kelompok menjelaskan pada anggotanya, masing-

masing anggota membuat pertanyaan yang dimasukkan dalam bola, 

lalu bola tersebut dilempar pada siswa lai untuk menjawab 

pertanyaan yang ada didalam bola tersebut. 

Ngalimun (2012:8) mengungkapkan model pembelajaan 

mempunyai 4 ciri khusus yang membedakan dengan strategi, metode 

dan prosedur. Ciri-ciri tertsebut sebagai berikut: 

1. Rasional teoritik logis yang disusun para pencipta atau 

pengembangannya. 

2. Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana peserta didik 

belajar. 

3. Tingkah laku pembelajaran diperlukan sebagai model  agara 

dapat dilaksanakan dengan berhasil. 

4. Lingkungan belajar diperlukan agar tujuan pembelajaran 

tercapai. 
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b. Indikator Model Snowball Throwing 

Menurut Istarani (2014: 295) terdapat enam indikator  yang 

digunakan pada model Snowball Throwing sebagai berikut : 

1. Menyampaikan materi 

Materi pembelajaran perlu dipilih dengan tepat agar  

membantu siswa dalam mencapai standar kompetensi dan 

kompetensi dasar. Model pembelajaran Snowball Throwing 

penyampaian materi sangat diperlukan dalam setiap 

pembelajaran yang bertujuan untuk memberikan pemahaman 

kepada siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 

diharapkan. 

2.  Membentuk kelompok 

Dalam pembentukan Kelompok, Siswa dibagi kedalam 

kelompok- kelompok kecil yang terdiri dari 4 sampai 5 orang, 

Kemudian guru memanggil ketua kelompok selanjutnya siswa 

dan guru merencanakan prosedur pembelajaran, tugas dan tujuan 

khusus yang konsisten dengan pokok bahasan yang telah dipilih. 

3. Memberikan penjelasan mengenai materi 

Pembelajaran Snowball Throwing adalah setelah 

memanggil ketua kelompok, masing-masing ketua kelompok 

kembali ke kelompoknya masing-masing kemudian tugas ketua 

kelompok menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru 

kepada teman kelompoknya. 
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4.  Menuliskan Pertanyaan dalam Kertas 

Menuliskan pertanyaan dalam kertas atau setelah ketua 

kelompok menyampaikan materi kepada anggota kelompoknya, 

maka siswa disuruh untuk  menuliskan pertanyaan 

5. Melemparkan pertanyaan kepada siswa 

Melemparkan kertas kepada siswa yang didalamnya 

terdapat pertanyaan setelah pertanyaan ditulis dalam kertas 

maka kertas yang berisi pertanyaan tersebut dibuat seperti bola 

dan dilempar dari satu murid kemurid yang lain dan akan 

dijawab oleh siswa yang telah kena lempar bola. 

6. Memberikan Kesempatan Menjawab Pertanyaan 

Memberikan kesempatan menjawab pertanyaan atau 

langkah pembelajaran  selanjutnya setelah siswa mendapat satu 

bola/ satu pertanyaan, disini diberikan kesempatan kepada 

murid untuk menjawab pertanyaan yang sudah tertulis dalam 

kertas berbentuk bola tersebut secara bergantian. 

7. Memberikan Evaluasi. 

Tahap evaluasi pembelajaran guru mengevaluasi hasil 

belajar tentang materi yang telah diajarkan dengan menggunakan 

kuis individu atau kelompok ataupun kedua-duanya. 

c. Langkah-langkah pembelajaran Snowball Throwing 

Menurut Fathurrohman (2017:61) langkah-langkah 

model pembelajaran  Snowball Throwing sebagai berikut: 
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1. Guru menyampaikan materi yang akan disajikan. 

2. Guru membentuk kelompok-kelompok dan memanggil 

masing-masing ketua kelompok untuk memberikan penjelasan 

tentang materi. 

3. Masing-Masing ketua Kelompok kembali kekelompoknya 

masing-masing, kemudian menjelaskan materi yang 

disampaikan oleh guru kepada temannya. 

4. Kemudian masing-masing siswa diberi satu lembar kertas 

kerja untuk menuliskan satu  pertanyaan apa saja yang 

menyangkut materi yang sudah dijelaskan oleh ketua 

kelompok. 

5. Kemudian kertas yang berisi pertanyaan tersebut dibuat seperti 

bola dan dilempar dari satu siswa ke siswa yang lain selama  

15 menit. 

6. Setelah siswa mendapat satu bola diberikan kesempatan 

kepada siswa untuk menjawab pertanyaan yng ditulis dalam 

kertas berbentuk bola tersebut secara bergantian. 

 

7. Evaluasi dan Penutup. 

Menurut Istarani (2014:295-296)  langkah-langkah  model 

pembelajaran Snowball Throwing sebagai berikut: 

1. Guru menyampaikan materi yang akan disajikan. 
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2. Guru membentuk kelompok-kelompok dan memanggil 

masing-masing ketua kelompok untuk memberikan penjelasan 

tentang materi. 

3. Masing-Masing ketua Kelompok kembali kekelompoknya 

masing-masing, kemudian menjelaskan materi yang 

disampaikan oleh guru kepada temannya. 

4. Masing-masing peserta didik diberi satu lembar kertas, untuk 

menuliskan satu  pertanyaan apa saja yang menyangkut materi 

yang sudah dijelaskan oleh ketua kelompok. 

5. Kemudian kertas yang berisi pertanyaan tersebut dibuat seperti 

bola dan dilempar dari satu murid kemurid yang lain selama ± 

15 menit. 

6. Setelah siswa mendapat satu pertanyaan diberikan kesempatan 

kepada murit untuk menjawab pertanyaan yng ditulis dalam 

kertas berbentuk bola tersebut secara bergantian. 

 

 

 

7. Penutup 

  Adapun langkah-langkah model pembelajaran Snowball 

Throwing  yang dimodifikasi dari pendapat Istarani (2014:295-

296) 



16 

 

 

 

Tabel 2. 1. 

Langkah - langkah Pembelajaran dengan Snowball Throwing 

Tahap I Guru menyampaikan materi yang akan disajikan pada 

tahap ini yaitu guru menjelaskan volume bangun ruang 

kubus dan balok. 

Tahap II Guru membentuk kelompok-kelompok yang terdiri dari 

4-5 orang dan memanggil masing-masing ketua 

kelompok untuk memberikan penjelasan tentang materi 

pokok Volume bangun ruang kubus dan kubus 

Tahap III Ketua kelompok kembali, kelompoknya masing-

masing, lalu guru menjelaskan materi yang disampaikan 

oleh guru kepada temannya. 

Tahap IV Masing-masing siswa diberikan satu lembar kertas 

kerja, untuk menuliskan satu pertanyaan apa saja yang 

menyangkut materi pembelajaran 

Tahap V Kertas yang berisi pertanyaan tersebut dibuat seperti 

bola dan dilemparkan dari satu siswa ke siswa yang lain 

selama 15 menit. 

Tahap VI Setelah mendapat satu bola diberikan kesempatan 

kepada siswa untuk menjawab pertanyaan yang tertulis 

dalam kertas berbentuk bola tersebut secara bergantian. 

Tahap VII Pada tahap akhir ini, guru memberikan evaluasi untuk 

menguji pemahaman siswa serta, memberikan 

penghargaan kepada kelompok yang memiliki skor 

terbaik. 
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Tahap 

Penutup 

Guru menutup pembelajaran dengan memberikan 

pesan-pesan moral dalam tugas rumah. 

 

Salah satu permasalahan serius yang sering terjadi dalam proses 

belajar adalah adanya perasaan ragu pada diri siswa untuk 

menyampaikan permasalahan yang dialaminya dalam memahami materi 

pelajaran, guru sering mengalami kesulitan dalam menangani masalah 

ini, tetapi melalui penerapan model snowball throwing ini, siswa dapat 

menyampaikan pertanyaan atau permasalahannya dalam bentuk tertulis 

yang nantinya akan didiskusikan bersama, dengan demikian siswa dapat 

mengungkapkan kesulitan-kesulitan yang dialaminya dalam memahami 

materi pelajaran, manfaat lain yang dapat diperoleh dengan menerapkan 

model snowball throwing ini adalah guru dapat melatih kesiapan siswa 

dalam melengkapi dan menyelesaikan masalah matematika. 

d.  Kelebihan dan Kekurangan  Model Snowball Throwing 

Adapun kelebihan dan kelemahan strategi pembelajaran 

Snowball Throwing adalah untuk melatih siswa dan saling memberikan 

pengetahuan, sementara kekurangan strategi ini adalah karena 

pengetahuan yang diberikan tidak terlalu luas hanya berkisar Kelebihan 

Snowball throwing  

a) Suasana pembelajaran menjadi menyenangkan karena siswa 

seperti bermain melempar bola kertas kepada siswa lain. 
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b) Siswa mendapat kesempatan untuk mengembangkan kemampuan 

berfikir karena diberi kesempatan untuk membuat soal dan 

diberikan pada siswa lain  

c) Membuat siswa siap dengan berbagai kemungkinan karena siswa 

tidak paham soal yang dibuat temannya seperti apa. 

d) Siswa terlibat aktif dalam pembelajaran. Pendidik tidak terlalu 

repot membuat media karena siswaterjun langsung dalam praktik. 

e) Pembelajaran jadi lebih efektif. 

f) Ketiga aspek kognitif, efektif, dan psikomotor dapat tecapai.  

Kelemahan Model Snowball Throwing 

a) Sangat bergantung pada kemampuan siswa dalam memahami materi 

sehingga apa yang dikuasai siswa hannya sedikit, hal ini dapat dilihat 

dari soal yang dibuat siswa biasanya hanya seputar materi yang 

sudah dijelaskan atau seperti contoh soal yang telah diberikan. 

b) Satu kelompok yang tidak mampu menjelaskan dengan baik tentu 

menjadi penghambat bagi anggota lain untuk memahami materi 

sehingga diperlukan waktu yang tidak sedikit untuk siswa 

mendiskusikan materi pelajaran. 

c) Tidak ada kuis maupun penghargaan kelompok sehinggasiswa saat 

berkelompok kurang termotifasi untuk bekerja sama. akan tetapi 

tidak menutup kemungkinan bagi guru menambahkan pemberian 

kuis individu dan penghargaan kelompok.  

d) Memerlukan waktu yang panjang.  
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e) Murid yang nakal cenderung berbuat onar.  

f) Kelas sering kali gaduh karena kelompok dibuat oleh siswa. 

2. Hasil Belajar Matematika 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Belajar adalah suatu proses yang terjadi terhadap kepribadian 

manusia sebagai hasil dari pengalaman atau interkasi antara individu 

dengan lingkungan. Perubahan tersebut dapat terlihat dalam bentuk 

peningkatan kualitas tingkah laku, seperti peningkatan pengucapan kata 

yang baik, pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman, keterampilan 

berpikir, dan kemampuan lain-lain. Perubahan perilaku yang menjadai 

dasar tolak ukur keberhasilan proses belajar yang dialami oleh siswa. 

      Menurut Tumolo (2022:2) bahwa hasil belajar merupakan suatu 

kemampuan siswa dan memproses informasi berupa ide-ide pokok yang 

dituangkan dalam bentuk pengajaran yang disampaikan secara 

intruksional. Hasil belajar siswa dapat dinilai dari 3 aspek yaitu 

pengetahuan sikap dan keterampilan, setelah mengikuti proses belajar 

mengajar. Hasil penilain dapat dinyatakan  pada bentuk angka atau nilai 

sebagai skor pada soal yang dijawab benar. Hasil belajar merupakan suatu 

hasil yang didapatkan peserta didik dari usaha yang sudah dilaksanakannya 

dalam rangka menambah informasi, pengalaman , ataupun pengetahuan. 

Melalui hasil belajar yang diperoleh siswa dapat mengukur kemampuan 
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yang diperolehnya dan dapat menentukan hal-hal apa saja yang harus 

ditingkatkannya untuk lebih memperoleh hasil yang lebih baik. 

Menurut Supratiknya (2012:5) menjelaskan bahwa hasil belajar 

yang menjadi objek penilaian kelas berupa kemampuan-kemampuan 

baru yang diperoleh peserta didik setelah mereka mengikuti proses 

belajar mengajar tentang mata pelajaran terntentu. Hasil belajar adalah 

akibat dari proses belajar yang sudah dlaksanakan. Hasi belajar terkait 

tentang perubahan pada diri seseorang yang belajar. Bentuk perubahan 

sebagai hasil dari belajar adanya perubahan pengetahuan, pemhaman, 

sikap dan tingkah laku, keterampilan dan kecakapan. Perubahan seperti 

yang disebabkan adanya pertumbuhan tidak dianggap sebagai hasil 

belajar, perubahan hasil belajar bersifat relative menetap dan memiliki 

potensi untuk berkembang. 

b. Indikator Hasil Belajar 

Terdapat beberapa indkator yang digunakan dalam mengukur 

hasil belajar siswa. Pendapat yang yang termukakan merupakan oleh 

Bloom yang membagi hasil bejar 3 ranah, yaitu kognitif, afektif, dan 

psikomotorik Brayam & Hu (dalam Ricardo&meilani :2017). Adapun 

Menurut Moore (2014), ketiga ranah hasil belajar dijelaskan sebagai 

berikut: 

a) Ranah Kognitif adalah pengetahuan,pemahaman, 

penerapan,dan evaluasi. 
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b) Ranah Afektif adalah menjawab, penilaian, dan penentuan 

c) Ranah Psikomotorik adalah Fundamental Movenment, generic 

movement, ordinative movement, and creative movement. 

Sedangkan Menurut (Fauhah & Rosy, 2020) indicator hasil 

belajar ada tiga ranah yaitu: 

Tabel 2.2  Jenis dan Indikator Hasil Belajar 

NO Ranah Indikator 

1 Ranah Kognitif 

a. Ingatan, Pengetahuan 

(Knowledge). 

b. Pemahaman 

(Comprehension) 

c. Penerapan 

(Applicatind) 

d. Analisis ( Analysis) 

e. Menciptakan, 

membangun 

(Evaluation). 

f. Evaluasi  

( Evaluation) 

 

 

 

 

1.1 Dapat Menyebutkan 

1.2 Dapat Menunjukkan 

kembali 

2.1 Dapat Menjelaskan 

2.2 Dapat mendefenisikan 

dengan bahasa sendiri 

3.1 Dapat memberikan contoh 

3.2  Dapat menggunakan secara 

tepat 

4.1 Dapat menguraikan 

4.2 Dapat mengklarifikasi/ 

memilah 

5.1 Dapat menghubungkan 

materi-materi sehingga 

kesatuan yang baru 

5.2 Dapat menyimpulkan 
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5.3 Dapat  menggeneralisasikan 

(membuat prinsp umum) 

6.1 Dapat menilai 

6.2 Dapat menjelaskan dan 

menafsirkan 

6.3 Dapat menyimpulkan 

2 Ranah Afektif 

a. Penerimaan 

(Receiving) 

 

 

b. Sambutan 

 

 

c. Sikap 

Menghargai 

(Apresiasi). 

 

d. Pendalaman 

(Internalisasi) 

 

e. Penghayatan 

(Karakterisasi 

 

1.1  Menunjukkan sikap 

menerima 

1.2  Menunjukkan sikap 

menolak 

2.1 Kesediaan 

berpartisipasi/terlibat 

2.2 Kesediaan memanfaatkan 

3.1 Menganggap indah dan 

bermanfaat 

3.2 Menganggap Indah dan 

harmonis 

3.3 Mengagumi 

4.1 Mengakui dan meyakini 

4.2 Mengingkari 

5.1 Melembagakan atau 

meniadakan 
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5.2 Menjelmakan dalam pribadi 

dan perilaku sehari-hari 

3 Ranah Psikomotorik 

a. Keterampilan 

bergerak dan 

berteriak 

 

b. Kecakapan ekspresi 

verbal dan non 

verbal 

 

1.1 Kecakapan 

menkoordinasikan gerak mata, 

telinga, kaki dan anggota tubuh 

dan lainnya. 

2.1 Kefasihan 

melafalkan/mengucapkan 

2.2 Kecakapan membuat mimic 

dan gerakan jasmani 

 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatas maka dapat 

disimpulkan yaitu Berdasarkan indikator hasil belajar  mempunyai tiga 

ranah, kognitif, afektif, dan psikomotorik. Ketiga ranah tersebut 

digunakan untuk untuk mengukur kompetensi selama  kegiatan 

pembelajaran dilaksanakan ,maka peneliti mengambil 1 ranah yaitu 

ranah kognitif untuk mengukur kompetensi selama pembelajaran. 

c. Taksonomi Bloom 

C1: Kemampuan menyebutkan kembali informasi yang tersimpan 

dalam ingatan. 

C2: Kemampuan melakukan sesuatu dan mengaplikasikan konsep 

yang telah diajarkan. 
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C3: Kemampuan melakukan sesuatu dan mengaplikasikan konsep 

dalam situasi tertentu. 

C4: Kemampuan memisahkan konsep ke dalam beberapa 

komponen dan menghubungkan satu sama lain untuk 

memperoleh pemahaman atas konsep secara utuh. 

C5: Kemampuan menetapkan derajat sesuatu berdasarkan  norma, 

kriteria atau patokan tertentu. 

C6:  Kemampuan memadukan  unsure-unsur menjadi sesuatu 

bentuk baru yang utuh dan luas. (Dinni, 2018). 

d. Pengertian Matematika 

Matematika adalah ilmu yang selalu berkembang sesuai dengan 

tuntutan kebutuhan manusia terhadap tekhnologi. Oleh karena itu 

matematika adalah mata pelajaran yang diajarkan disetiap pendidikan, 

sesuai dengan tingkatan kebutuhan setiap jenjang pendidikan. 

Matematika disebut sebagai ratu karena pada perkembangan matematika 

tidak bergantung pada ilmu yang lain. Tetapi matematika memberikan 

pelayanan kepada berbagai cabang ilmu pengetahuan untuk 

mengembangkan diri, baik dalam teori, atau aplikasinya 

(Kamarullah:2017). Matematika merupakan mata pelajaran sangat 

penting disekolah. Mata pelajaran matematika dapat memberikan solusi 

peserta didik dalam memahami suatu permasalahan. 

Berdasarkan tujuan tersebut, jelas bahwa mata pelajaran 

Matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik mulai dari 
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sekolah dasar untuk membekali peserta didik dengan kemampuan 

berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan 

bekerjasama. Kompetensi tersebut diperlukan agar peserta didik dapat 

memiliki kemampuan memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan 

informasi untuk bertahan hidup pada keadaan yang selalu berubah,tidak 

pasti, dan kompetitif. Adapun  tujuan umum dari pembelajaran 

matematika disekolah adalah : (1) mempersiapkan siswa supaya bisa 

menghadapi perubahan keaadaan dan pola pikir dalam kehidupan dunia 

selalu berkembang, melalui latihan bertindak atas dasar pemikiran 

logis,efisien, dan efektif. (2) Mempersiapkan siswa agar dapat 

menggunakan matematika dan pola pikir matematika dalam kehidupan 

sehari dalam mempelajari berbagai ilmu, Ismail (dalam Halomoan 2015 

: 4). Dalam pembelajaran matematika diperlukan suatu prosess berpikir 

karena matematika pada hakikatnya berkenaan dengan abstrak yang 

disusun secara sistematis dan logis melalui penalaran deduktif. Oleh 

karena itu dalam mempelajari matematika kurang tepat bila didalakukan 

dengan cara menghafal namun, matematika dapat dipelajari dengan baik 

dengan cara mengerjakan latihan-latihan. 

Bangun ruang adalah bangun tiga dimensi yang mempunyai 

tinggi dan lebar. Bangun ruang dibentuk oleh daerah segi banyak disebut 

sisi, bagian datar dari bangun ruang disebut permukaan. Sifat-sifat 

bangun ruang terdiri sisi, rusuk, dan titik sudut. Sisi merupakan bidang 

yang membatasi suatu bangun ruang, rusuk  bagian garis yang 
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merupakan pertemuan atau perpotongan sisi-sisi, sedangkan titik sudut 

dimana titik potong dari beberapa rusuk. Sipayung (dalam Fitri &Amdia, 

2 : 2020).  

Kubus adalah bangun ruang yang semua sisinya berbentuk persegi 

dan semua rusuknya sama panjang. Contoh dadu, kotak kardus, bak 

mandi dan lainnya. Rumus volume kubus merupakan perkalian panjang, 

lebar, dan tinggi kubus. Panjang sisi-sisi dan rusuk kubus adalah sama 

Balok adalah bangun ruang yang dibatasi dengan tiga pasangan sisi 

sejajar yang berbentuk persegi atau persegi panjang terdapat satu 

pasangan sisi sejajar yang memiliki ukuran yang berbeda. Contohnya 

lemari, papan tulis dan lainnya. 

                            

Gambar 2.1 Kubus  Gambar 2.2 Balok 

 

 

 

 

Contoh Soal: 

1. Hitunglah volume kubus yang memiliki panjang rusuk 5…cm3 

Rumus Volume Kubus V= rusuk x rusuk x rusuk = r x r x r= r 3 

Rumus Volume Balok  V= luas alas x tinggi x = panjang x lebar 

x tinggi = p x l t 
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Jawab 

V = r x r x r 

= 5 cm x 5cm x 5 cm3 

= 125 cm  

Jadi, Volume kubus adalah 125 cm 3. 

2. Jika diketahui lemari berbentuk Balok memiliki panjang balok 

20, lebar 8 cm, tinggi 15. Hitunglah berapa volume lemari 

tersebut? 

Jawab 

V = p x l x t = 20 x 8 x 15 = 2.400 cm3 

Jadi, Volume balok adalah 2.400 cm3. 

B. Kerangka Konseptual 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakasanakan rabu 14   

Desember 2022 di SD Negeri 0213 Aek Pastak  pada saat guru 

melakukan kegiatan proses pembelajaran di dalam kelas bersama siswa, 

maka ditemukan masalah bahwa siswa kurang aktif dan semangat 

dalam pembelajaran Matematika, hasil belajar matematika masih 

rendah, siswa berpusat pada guru sehinga pembelajaran monoton, guru 

belum pernah menerapkan model pembelajaran Snowball Throwing. 

Pada hakikatnya semua yang diperoleh siswa melalui belajar 

adalah hasil belajar yang menunjukkan adanya perubahan tingkah laku 

siswa. Perubahan tingkah laku tersebut baik menyangkut perubahan 

pengetahuan (kognitif), sikap dan nilai (afektif) atau keterampilan 
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(psikomotorik). Hasil belajar yang didapatkan siswa pasti berbeda, hal 

ini disebabkan adanya perbedaan kemampuan pada diri siswa. 

Faktor lain yang dapat mempengaruhui hasil belajar adalah 

pendekatan mengajar yang digunakan. Pendekatan ini berkaitan dengan 

model yang digunakan. Kegiatan belajar dan pendekatan mengajar 

merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan satu dengan lainnya 

karena terdapat hubungan timbal balik diantara keduanya. Pendekatan 

mengajar yang bervariasi sangat perlukan dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa. Model variasi pada pendekatan mengajar yang diterapkan 

sebaiknya disesuaikan dengan perbedaan kemampuan masing-masing 

siswa. 

Dengan memperhatikan faktor-faktor tersebut, maka dapat 

divariasikan pendekatan mengajara yang memperhatikan perbedaan 

kemampuan siswa, model pembelajaran yang memberikan siswa untuk 

saling bekerja sama dan rasa tanggung jawab atas pembagian tugas 

yang dikerjakan. Snowball Throwing adalah salah satu dari sekian 

banyak model pembelajaran yang dapat digunakan guru dalam 

mencapai tujuan pembelajaran. Model ini merupakan kegiatan belajar 

mengajar dengan cara guru membimbing maupun mengarahkan siswa 

untuk menemukan dan memecahkan masalah dengan menggunakan 

kertas pertanyaan yang dijadikan bola salaju sebagai alat untuk 

mengukur tingkat pemahaman siswa terhadap materi pelajaran yang 

telah diajarkan. 
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Dengan telah diterapkan model pembelajaran snowball Throwing 

diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar karena model ini 

mengarahkan dan mengajak siswa untuk lebih aktif dalam 

pembelajaran matematika pada materi bangun ruang. 

C. Hipotesis Penelitian 

Hipotesi merupakan dugaan sementara terhadap hasil penelitian 

sebelum dilakukan pengujian dengan terjun langsung kelapangan. Dalam 

melaksanakan suatu penelitian, penulis menetapkan suatu hipotesis 

untuk di uji kebenarannya melalui analisis data yang dikumpulkan. Hal 

ini sesuai dengan pendapat Nizar (2016:40) yang mengatakan bahwa, 

“hipotesis mengandung makna suatu dugaan sementara”. 

Berdasarkan teoritis, penelitian yang relevan dan kerangka pikir 

maka hipotesis dalam penelitian ini adalah:  

H0  : Tidak terdapat pengaruh model Snowball Throwing terhadap hasil 

belajar  Matematika kelas V SDN 0213 Aek Pastak 

Ha : Terdapat pengaruh  model  Snowball Throwing  terhadap hasil   

belajar Matematika kelas V SDN 0213 Aek Pastak. 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksankan di SD Negeri 0213 Aek Pastak, Kecamatan 

Barumun Tengah, Kabupaten Padang Lawas. Waktu penelitian 
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dilaksanakan pada semester genap, bulan Mei-Juni tahun ajaran 2022/2023. 

Waktu yang ditetapkan ini dipergunakan dalam rangka pengambilan data 

sebagai pengolahan data hasil penelitian dan membuat laporan hasil 

penelitian. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3.1 Waktu Pelaksanakan Penelitian 

 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi Penelitian 

 Populasi yang akan diteliti harus dapat menjelaskan  sekumpulan objek 

yang lengkap secara keseluruhan dan sifat- sifat tertentu dimiliki objek 

penelitian. Populasi adalah kelompok elemen yang lengkap biasanya berupa 

orang, objek, atau kejadian dimana tertarik  pada untuk mempelajarinya atau 

 

NO 

 

Kegiatan 

 Bulan  

Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt 

1 Pengajuan judul          

2 Penulisan 

Proposal 

         

3 Bimbingan 

Proposal 

         

4 Seminar 

Proposal 

         

5 Revisi Proposal          

6 Pengelolaan 

Data 

         

7 Penulisan 

Skripsi 

         

8 Bimbngan 

Skripsi 

         

11 Pengesahan 

Skripsi 
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menjadikannya sebagai objek penelitian . Kuncoro (dalam  Prasetia :2022). 

Populasi adalah wilayah generelisasi terdiri dari obyek/subyek mempunyai 

kualitas tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan diambil 

kesimpulan (Darmanah : 2019). Menurut Rangkuti (2016:46) mengatakan 

bahwa, “populasi adalah keseluruhan gejala/satuan yang ingin diteliti”.  

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa populasi 

adalah keseluruhan objek penelitian yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Pada penelitian ini yang menjadi 

populasinya yaitu kelas V  Yang berjumlah 20 siswa. Berikut data yang dapat 

dilihat pada table berikut ini; 

Tabel 3. 2 

Data Peserta Didik. 

Kelas Laki – Laki Perampuan Jumlah 

V 8 12 20 

 

2. Sampel Penelitian 

Sampel merupakan  bagian dari suatu jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut. Apabila populasi besar dan peneliti tidak 

mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, karena mempunyai 

keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka peneliti  menggunakan sampel 

yang diambil dari populasi yang mewakili. Darmanah (2019:58 ). Sampel 

merupakan bagian dari jumlah pada karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua 

yang ada pada populasi,banyak keterbatasan waktu, dana, dan tenaga, maka 
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peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Sugiyono 

(2018 :118). Menurut  Rangkuti (2016:46) mengemukakan bahwa, sampel 

merupakan bagian dari objek yang akan diteliti. 

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa sampel 

adalah sebagian dari populasi yang ingin diteliti dari suatu jumlah yang 

terbatas dari unsur-unsur yang terpilih dari populasi, maka sampel dalam 

penelitian ini adalah 20 siswa, kelas V di SD Negeri 0213 Aek Pastak. 

C.  Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2016:60) variabel penelitian adalah segala 

sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut Hatch dan Farhady (dalam 

sugiyono, 2016 :38 ) menjelaskan variabel sebagai atribut seseorang atau  

objek yang mempunyai variasi antara satu objek dengan objek yang lain. 

Berdasarkan penjelasan diatas ditarik kesimpulan Dalam penelitian ini 

terdapat 2 (dua) macam variabel penelitian, yaitu variabel terikat (dependent 

variable) dan variabel bebas (independent variable). 

1. Variabel bebas (X) 

Variabel bebas adalah, dependent variableadalah variable yang 

tidak terikat dengan apapun sehingga dapat berdiri sendiri. Variabel 

bebas merupakan penyebab dari, variabel yang mempengaruhi 

perubahan atau munculnya variabel terikat. Variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah penggunaan Model Snowball Throwing. 

2. Variabel Terikat (Y) 
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Variabel terikat merupakan variable yang bergantung atau 

terikat dengan variable lain.Variabel Terikat dalam penelitian ini adalah 

Hasil belajar siswa. 

D. Defenisi Operasional Variabel  

Dalam penelitian ini definisi operasional variabel merupakan petunjuk 

bagi peneliti untuk menjelaskan variabel yang akan diteliti, yaitu 

Penggunaan Model Snowball Throwing dan Hasil Belajar Siswa Definisi 

operasional bertujuan untuk memberikan suatu kejelasan dari masing-

masing variabel penelitian dan bagaimana suatu variabel dapat diukur. 

a. Model Snowball Throwing merupakan model pembelajaran yang 

dapat memberikan kesempatan pada siswa untuk saling bekerja sama 

dengan sesama temannya. Hubungan antara kerja kelompok 

menimbulkan hal yang positif terhadap yang dilakukan siswa untuk 

mencapai keberhasilan belajar. Model pembelajaran Snowball 

Throwing dapat melatih siswa untuk saling bekerja sama dan dapat 

memahami pesan yang diterima.  

b. Hasil Belajar merupakan hasil yang diperoleh siswa dari usaha yang 

telah dilaksanksanakan dalam rangka menambah informasi, 

pengalaman maupun pengetahuan. Melalui hasil belajar yang 

diperoleh, peserta didik dapat mengukur sejauh mana kemampuan yang 

dimilikinya dan dapat menentukan hal-hal apa saja yang harus 

dilaksanakan agar mendapat hasil yang lebih meningkat. 

E. Instrumen Penelitian 



34 

 

 

 

Menurut sugiyono (2017: 148) instrument penelitian adalah suatu 

alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. 

Di dalam penelitian ini, adapun instrument penelitian ini yaitu sebagai 

berikut: 

1. Tes 

Tes pada dasarnya adalah suatu pengujian untuk melihat apakah 

nilai tengah suatu distribusi nilai berbeda secara nyata dari nilai tengah 

distribusi nilai lainnya. Rangkuti (2016:69). Tes merupakan instrument atau 

alat yang digunakan untuk mengumpulkan data tentang kemampuan subjek 

penelitian dengan cara pengukuran, misalnya untuk mengukur kemampuan 

subjek penelitian dalam menguasai materi, digunakan tes tertulis tentang 

materi, untuk mengukur kemampuan subjek penelitian dalam menggunakan 

alat tertentu Sanjaya (2013:251).  

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tes adalah 

suatu metode atau alat yang digunakan untuk mengukur pengetahuan atau 

penguasaan suatu  materi yang dibuat dalam bentuk soal-soal untuk 

mengukur kemampuan hasil siswa. Adapun jenis tes yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah soal tes pilihan ganda, soal-soal tes yang berjumlah 10 

berbentuk pilihan ganda dengan empat alternative jawaban pilihan yaitu a, 

b, c dan d, soal tes diberikan kepada siswa untuk mengukur hasil belajar 

siswa, tes yang digunakan Pretest ( tes awal ) dan Posttes ( tes akhir). 

Berikut adalah kisi-kisi instrument soal kemampuan. 

Tabel 3.3 Kisi-kisi Soal Pretest 
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Mata 

Pelajaran 

 

Indikator 

Ranah Kognitif 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 

 

 

 

 

 

MTK 

1. Siswa mampu pada 

pengetahuan materi 

kubus. 

1,2,7      

2. Siswa mampu 

mengembangkan 

pemahamannya 

  

10 

    

3.Siswa dapat 

melaksanakan dan 

menerapkannya. 

   

3,4,8 

   

4.Siswa mampu 

menyelesaikan soal 

dengan cara sintesis dan 

mengevaluasi 

    

5,9 

 

6 

 

 

 

Tabel 3.4 Kisi-kisi Soal Postest 

Mata 

Pelajaran 

 

Indikator 

Ranah Kognitif 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 

 

 

1. Siswa mampu pada 

pengetahuan materi 

kubus 

1,7      



36 

 

 

 

 

 

 

MTK 

2. Siswa mampu 

mengembangkan 

pemahamannya 

 2 

 

 

10 

   

3.Siswa dapat 

melaksanakan dan 

menerapkannya. 

   

 

 

4,8 

  

4.Siswa mampu 

menyelesaikan soal 

dengan cara sintesis dan 

mengevaluasi 

    

5,9 

 

6 

 

   

Untuk mengetahui rata-rata peningkatan hasil belajar siswa akan dihitung 

presentase perlehan nilai berkelompok. Tujuan untuk mengetahui aktivitas, maka 

dapat diklasifikasi sesuai dengan tabel aktivitas belajar siswa diadaptasi dari 

kategori presentase menurut M.Ngalim Purwanto (2010:103) sebagai berikut: 

Tabel 3.5 Presentase Aktivitas Belajar Siswa 

 

 

 

 

 

F. Teknik Analisis Data 

No Presentasi (%) Kategori 

1 86 – 100 % Sangat Baik 

2 76 – 85 % Baik 

3 60 – 75 % Cukup Baik 

4 55 – 59 % Kurang 

5 < 54  % Kurang Sekali 
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 Analisis data merupakan pengolahan data yang diperoleh dengan 

menggunakan rumus-rumus atau aturan-aturan yang sudah ada, sesuai 

dengan pendekatan penelitian. Analisis data dilakukan untuk menjawab 

masalah penelitian setelah terkumpul, maka untuk menganalisis data di 

mana data yang dikumpulka dengan menggunakan berbagai teknik 

pengumpulan data misalnya observasi, interview, angket, maupun teknik 

pengumpulan data yang lain, di olah dan disajikan untuk membantu peneliti 

menjawab permasalahan yang diterimanya. 

1. Uji Instrumen 

Instrumen yang telah disusun diuji cobakan untuk mengetahui 

validasi soal dan reabilitas. 

a. Validitas Tes 

Validitas tes adalah tingkat sesuatu tes mampu mengukur apa yang 

hendak diukur. Untuk menguji kesulitan soal, digunakan aplikasi SPSS atau 

dengan rumus product moment oleh Taniredja dan Mustafidah 2014:134), 

yaitu: 

Validitas tes adalah tingkat sesuatu tes mampu mengukur apa yang 

hendak diukur. Untuk menguji kesulitan soal dan mempermudah 

perhitungan peneliti menggunakan  langkah-langkah untuk uji validitas 

dengan menggunakan gunakan aplikasi SPSS  sebagai berikut: 

Langkah 1: Aktifkan program SPSS 

Langkah 2: Buat dat variable view 

Langkah 3: Masukkan data pada data view 
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Langkah 4: Klik Analyze - correlate -  akan ada muncul kotak 

bevariate masukkan “skor jawaban”ke items. Pada model pilih alpha 

– statistik, descriptive for klik correlation – klik OK 

b. Uji Reabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk melihat kekonsistenan dari soal 

tersebut. Menurut Sugiono (2018:174) bahwa reabilitas adalah syarat untuk 

pengujian validitas instrumen. Oleh karena itu maka instrumen ang valid 

umumnya reliabel, tetapi pengujian reabilitas instrumen yang perlu dilakukan 

suatu variable dikatakan reliabel (handal) jika jawaban responden terhadap 

pertanyaan konsisten dari waktu ke waktu. Instrumen ini dilakukan reliabel 

(handal apabila nilai Cronbach alpha > 0,6 menurut Wiratna Sujerweni (2014). 

Dasar pengambilan keputusan : 

• Jika nilai cronbach alpha > 0,6 maka instrumen handal (reliable) 

• Jika nilai cronbach alpha < 0,6 maka instrumen tidak handal 

Untuk mempermudah perhitungan peneliti menggunakan SPSS. 

Langkah - langkah  untuk menghitung uji reliabilitas dengan 

menggunakan SPSS. 

Langkah 1: Aktifkan program SPSS 

Langkah 2: Buat data variable view 

Langkah 3: Masukkan data pada data view 

Langkah4 : Klik Analyze - scale -  akan ada muncul kotak reability 

analisis masukkan “semua skor jawaban”ke items. Pada model pilih 

alpha – statistik, descriptive for scale  klik continue - klik OK. 
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2. Uji Hipotesis  

Untuk mengetahui pengaruh varible x dan y  berdasarkan uji t 

sebagai berikut: 

1) Berdasarkan nilai thitung dan ttabel: 

• Jika nilai thitung > ttabel maka, variable bebas berpengaruh 

terhadap variable terikat. 

• Jika nilai thitung < ttabel, maka variable bebas tidak 

berpengaruh terhadap variable terikat. 

2) Berdasarkan nilai signifikan : 

• Jika nilai sig. < 0,05 maka Ho ditolak Ha diterima 

• Jika nilai sig. > 0,05 maka Ho dan Ha ditolak. 

 Untuk mempermudah dan memperjelas perhitungan ,peneliti  

menggunakan SPSS. Sebagai berkut langka – langkah  mencari 

data uji t dengan menggunakan SPSS. 

Langkah 1: Aktifkan program SPSS 

Langkah 2: Buat data variable view 

Langkah 3: Masukkan data pada data view 

Langkah 4: Klik Analyze – compara means – independent sample t “nilai” ke 

testvariable,”kelas” ke group continue – ok. Kemudian klik nilai dan 

pindahkan pada dependent list serta klik kelas dan pindahkan pada faktor klik 

option dan pilih  homogeneity of variance test lalu pilih continue kemudian 

klik ok. 
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1) Jika t hitung < t tabel, maka Ho diterima. Maksudnya variabel bebas tidak 

berpengaruh terhadap variabel terikat. 

2)  Jika t hitung > t tabel, maka Ho ditolak. Maksudnya variabel berpengaruh terhadap 

variabel terikat. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Snowball 

Throwing Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V SD Negeri 0213 

Aek Pastak”. Pada penelitian ini memiliki variabel bebas (Model penggunaan 

Snowaball Throwing) dan variabel terikat (Hasil Belajar Matematika). 

Penelitian ini dilaksanakan pada kelas V SD Negeri 0213 Aek Pastak. 

Penelitian ini merupakan penelitian pre ekspremen dikarenakan hanya 

menggunakan satu kelas yang terdiri dari 20 siswa. Populasi dari penelitian  ini 

adalah seluruh siswa kelas V yang berjumlah 20 siswa. 

Penelitian ini menggunakan kelompok pada saat proses pembelajaran 

berlangsung dimana tiap kelompok terdiri dari 5 siswa. Terlebih dahulu peneliti 

memberikan 10 soal pretest kepada kelas atas yaitu kelas VI yang berjumlah 

19 siswa untuk mengetahui kevaliditan soal tersebut setelah mengetahui 

kevaliditan soal, peneliti memberikan soal 10 soal pretest kepada siswa kelas 

V untuk mengetahui hasil belajar siswa sebelum menggunkan Model 

Pembelajaran Snowball Thowing. Setelah itu peneliti menggunakan model 

pebelajaran Snowball Throwing dengan menggunakan langkah-langkah model 

pembelajaran Snowball Throwing sebagai berikut :  

1. Peneliti menyampaikan materi bangun ruang pada bagian volume 

kubus dan balok. 
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2. Dilanjutkan dengan membentuk kelompok-kelompok yang terdiri dari 

4 kelompok dan pada setiap kelompok berjumlah 4 orang. Ketua 

kelompok dipanggil kedepan untuk diberikan penjelasan tentang materi 

Volume bangun ruang kubus dan balok, setiap kelompok dibagi judul 

materi yang akan di diskusikan pada setiap kelompok. Kelompok  I dan 

II membuat pertanyaan didalam kertas dengan pembahasan materi 

volume kubus. Kelompok III dan IV membuat pertanyaan disebuah 

kertas yang berisi pertanyaan yang berkaitan pada materi volume balok. 

3. Ketua kelompok kembali kepada kelompoknya masing-masing, lalu  

menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru kepada temannya. 

Ketua menyampaikan informasi yang didapatkan dari guru lalu 

disampaikan kepada anggotanya dan setiap kelompok membuat 

pertanyaan sesuai dengan bagian materi yang sudah dijelaskan. 

4. Masing-masing kelompok diberikan lembar kertas kerja, untuk 

menuliskan pertanyaan. 

5. Kertas yang berisi pertanyaan tersebut dibuat seperti bola dan 

perwakilan setiap kelompok melemparkan bola pertanyaan kepada 

kelompok yang lain. 

6. Setelah mendapat bola  pertanyaan diberikan kesempatan kepada 

siswa untuk menjawab pertanyaan yang tertulis didalam kertas yang 

berbentuk bola tersebut.  
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7. Selanjutnya pada tahap akhir ini, memberikan evaluasi untuk menguji 

pemahaman siswa serta, memberikan penghargaan kepada kelompok 

yang memiliki skor terbaik. 

Pada  treatment ini dilakukan untuk mengetahui perbandingan nilai 

hasil belajar siswa sebelum dan sesudah treatment. Kemudian dilanjutkan 

dengan memberikan treatment, peneliti memberikan 10 soal posttest kepada 

siswa kelas V untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah menggunakan 

model pembelajaran Snowball Throwing pada mata pelajaran matematika.  

Berdasarkan pada hasil perhitungan, maka dapat diketahui bahwa hasl 

pretest dan posttest dikelas V berjumlah 20 siswa. Jika dilihat dari jumlah rata-

rata (mean) pretest siswa sebesar 58,5. Sedangkan nilai rata-rata (mean) 

posttest siswa sebesar 78. Disini dapat dilihat perbandingan antara nilai rata-

rata siswa baik sebelum perlakuan model pembelajaran  Snowball Throwing 

atau sesudah perlakuan pada model pembelajaran Snowball Throwing. Pada 

mata pelajaran matematika terhadapa materi bangun ruang kubus dan balok 

B. Hasil Analisis Data 

1. Uji Validitas 

Hasil perolehan dari uji validitas tes yang berjumlah 10 butir soal 

terhadap 19 responden yaitu siswa kelas VI SD Negeri 0213 Aek Pastak. 

Pengujan validitas  tes dilakukan dengan cara menggunakan  bantuan SPSS 

Versi 26 untuk mencari butir- butir soal yang valid. Hasil coba validitas 

dilakukan untuk membandinngkan nilai r hitung dan r tabel, dilakukan valid 
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apabila r hitung > r tabel, begitu juga sebaliknya apabila r hitung < r tabel maka tidak 

valid . Data tersebut disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas 

No Soal r hitung r tabel Keterangan 

Soal 1 638 0,456 Valid 

Soal 2 528 0,456 Valid 

Soal 3 528 0,456 Valid 

Soal 4 528 0,456 Valid 

Soal 5 725 0,456 Valid 

Soal 6 690 0,456 Valid 

Soal 7 724 0,456 Valid 

Soal 8 599 0,456 Valid 

Soal 9 629 0,456 Valid 

Soal 10 555 0,456 Valid 

 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reabilitas ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana tes yang 

akan digunakan dapat dipercaya sebagai alat pengumpulan data. Instrumen 

yang baik tidak akan berubah meskipun dilakukan pengujian berulang – 

ulang dan tetap konsisten. Uji ini dilakukan  dengan menggunakan bantuan 

aplikasi SPSS . Berikut data disajikan perhitungan dalam uji reliabilitas 

instrumen penelitian. 

Tabel 4.2 Hasil Uji Reabilitas 
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Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.814 10 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada tabel diatas dapat dilihat 

bahwa Cronbach’s alpha di dalam penelitian adalah 0,814 dengan jumlah 

items ada 10. Jadi dapat disimpulakn bahwa Cronbach alpha > 06 sehingga 

instrument dapat dikatakan reliabel. 

Berdasarkan hasil dari penelitian diatas, maka dapat dilakukan 

pembahasan tentang hasil penelitian sebagai berikut: 

a. Data Hasil Penelitian Kelas Pre Eksperimen 

Pada analisisis deskriptif presentase diperoleh hasil belajar matematika 

siswa sebelum diberikan perlakukan atau sebelum menggunakan model 

Snowball Throwing pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.3 Hasil Nilai Pretes Siswa 

Kategori Interval Responden Presentase 

Sangat Baik 86 - 100 % 0 0% 

Baik 76 – 85 % 2 10 % 

Cukup Baik 60 – 75 % 10 50 % 

Kurang 55 – 59 % 0 0 % 

Kurang 

Sekali 

< 54 % 8 40 % 

Jumlah 20 100 % 

Berdasarkan tabel diatas, hasil analisis presentase menunjukkan dari 20 

responden atau sampel pada penelitian  ini terdapat 60% hasil belajar siswa 
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termasuk ke dalam kategori kurang sekali, 0 % hasil belajar siswa yang termasuk 

ke kategori kurang, 30% hasil belajar siswa tergolong dalam kategori cukup baik, 

10%  hasil belajar siswa tergolong ke dalam kategori baik. 

Pada suatu hasil dari analisis deskriptif presentase diperoleh hasil belajar 

matematika siswa sesudah  menggunakan  model Snowball Throwing (Postest) 

pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.4 Hasil Nilai Postest Siswa 

Kategori Interval Responden Presentase 

Sangat Baik 86 - 100 % 5 25% 

Baik 76 – 85 % 7 30% 

Cukup Baik 60 – 75 % 7  35 % 

Kurang 55 – 59 % 1 5 % 

Kurang Sekali < 54 % 0 0 % 

Jumlah 20 100 % 

 

Berdasarkan tabel diatas, hasil analisis presentase menunjukkan dari 

20 responden atau sampel pada penelitian  ini terdapat 0% hasil belajar 

siswa termasuk ke dalam kategori kurang sekali, 5 % hasil belajar siswa 

yang termasuk ke kategori kurang, 35% hasil belajar siswa tergolong dalam 

kategori cukup baik, 30%  hasil belajar siswa tergolong ke dalam kategori 

baik, 25% hasil belajar siswa tergolong ke dalam kategori sangat baik. 
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3. Hasil Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji t digunakan untuk 

mengetahui apakah ada pengaruh variable bebas terhadap variabel terikat secara 

individu. Berikut data dapat disajikan dalam tabel dibawah ini: 

Tabel 4.5 Hasil Uji Hipotesis 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 48.550 5.704  8.512 .000 

PRETES .503 .095 .781 5.299 .000 

a. Dependent Variable: POSTES 

 

 Dari hasil output SPSS diatas, dapat diambil kesimpulan berdasarkan hasil 

pengambilan keputusan sebelumya bahwa:  

1) Nilai t. hitung = 5299 

Nilai t tabel     =  2.100 

 Nilai t. hitung >  t tabel atau 5299 >2.100 , dapat diketahui bahwa variabel 

bebas berpengaruh terhadap variabel terikat. 

2)  Nilai Sig. 0,000 

 Nilai Sig < 0,005 artinya dapat diketahui bahwa variabel bebas berpengaruh 

signifikan terhadap variabel terikat. 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Hasil yang telah didapatkan oleh peneliti ini menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh Model pembelajaran Snowball Throwing terhadap hasil belajar 
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Matematika sisa kelas V SD Negeri 0213 Aek Pastak. Dengan hasil belajar siswa 

dapat dibuktikan dengan analisis data yang telah dilakukan sebelumnya. Terdapat 

pada hasil  belajar siswa kelas V SDN 0213 Aek Pastak mengalami peningkatan, 

dari hasil tersebut diperoleh bahwa siswa cenderung sangat ikut serta dan aktif 

terhadap model Snowball Throwing ketika kegiatan proses pembelajaran 

berlagsung, dimana siswa dapat merespon bak terhadap langsung yang diberikan 

oleh peneliti sehingga dengan baik model tersebut siswa dapat menyelesaikan soal 

yang diberikan. Hal tersebut dapat dibuktikan terdapat perbedaan hasil belajar dari 

pretest dan postest. Perolehan rata-rata siswa pada pretest sebesar 58,5 % dan nilai 

rata – rata siswa pada postest sebesar 78 % sehingga terdapat selisih nilai sebesar 

19,5 % dari  hasil nilai rata-rata pretest ke postest siswa. 

Hasil penelitian ini juga didukung oleh beberapa penelitian sebelumya, 

pertama penelitian yang dilakukan Emah Hujaemah,dkk (2019), penelitiannya yang 

berjudul ”Pengaruh Penerapan Model Snowball Throwing Terhadap Hasil Belajar 

Kelas IV SD Keroncong”. Hasil penelitiannya menunjukkan  berdasarkan hasil data 

penelitiannya diperoleh besarnya model Snowball throwing pada hasil belajar siswa 

besar yang didapatkan berdasarkan rata - rata pretest sebsar 39,5 sedangkan postest 

sebesar 79,86 , sehingga diperoleh t hitung > t tabel atau 26,20 >1,72, maka Ha diterima 

dan Ho ditolak. Dengan demikian berdasarkan hasil yang diperoleh dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh model pembelajaran Model Snowball Throwing 

terhadap hasil belajar Ipa dikelas IV SDN Keroncong. 

Penelitian selanjutnya yang mendukung hasil penelitian ini juga didukung 

oleh penelitian Rizka desi yana (2019), penelitiannya berjudul “Pengaruh Model 
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Snowball Throwing Terhadap Hasil Belajar Ipa Siswa Kelas V SD Negeri 104230 

Tanjung Sari “. Hasil penelitiannya menunjukkan berdasarkan hasil data pretest dan 

postest diketahui bahwa nilai rata-rata hasil siswa dengan menggunakan model 

Snowball Throwing adalah 82,31, sedangkan rata-rata hasil belajar siswa dengan 

model pembelajaran konvensional adalah 81,25. Berdasarkan uji t diperoleh 8,689 

> 1.671 maka ha diterima dan Ho ditolak. Maka dapat disimpulkan adanya 

pengaruh model snowball throwing terhadap hasil belajar ipa siswa kelas V SD 

Negeri 104230 Tanjung Sari. 

Berikutnya didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan Rosmaida 

Siregar,dkk (2019), penelitiannya berjudul “ Efektivitas Penggunaan Model 

Snowball Throwing Dengan Menggunakan Macromedia Flash 8 Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Dikelas X Man Padang 

Lawas”. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa berdasarsarkan pretest dan 

postest dengan nilai rata-rata 3,6 kategori sangat baik dan postest 53,52 kategori 

cukup. Dengan hasil yang menunjukkan dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 

artinya terdapat pengaruh model Snowbal Throwing terhadap pemecahan masalah 

matematis siswa pada materi peluang. 

Hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 0213 Aek Pastak mengalami 

peningkatan, dari hasil tersebut diperoeh bahwa siswa sangat antusias terhadap 

model Snowball Throwing sewaktu kegiatan proses pembelajaran berlangsung, 

dimana siswa dapat merespon dengan baik terhadap rangsangan yang diberikan 

oleh peneliti sehingga dengan metode tersebut siswa dapat menyelesaikan 

persoalan yang diberikan. 
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Berdasarkan hasil uji hipotesis dimana diperoleh nilai thitung > ttabel atau thitung 

5299 > 2.100 dan diperoleh nilai sig (tailed ) sebesar 0,000 < 0,005. Hasil penelitian 

di atas dapat dikatakan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, maka dapat dikatakan  

bahwa hipotesis tersebut dinyatakan “ terdapat adanya pengaruh positif dan 

Signifikan model pembelajaran Snowball Throwing terhadap hasil belajar 

Matematika siswa kelas V SDN 0213 Aek Pastak”. 

Dengan Demikian dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran layak 

digunakan dan diterapkan didalam kelas karena sudah terbukti bahwa model terebut 

dapat memberikan hasil yang baik berdasarkan hasil tes siswa dan juga dapat 

memberikan respon yang baik selama proses pembelajaran  yang menggunkan 

salah satu model pembelajaran Snowball Throwing dapat memberikan hasil belajar 

yang baik. 

D. Keterbatasan Penelitian  

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini belum sempurna, terdapat 

kelemahan, kekurangan dan keterbatasan. Dalam hal ini peneliti memaparkan 

kekurangan, kelemahan dan keterbatasan yang telah terjadi.Pada penelitian ini 

terdapat keterbatasan seperti tempat penelitian, penelitian yang telah dilakukan 

hanya terbatas pada satu tempat, yaitu SD Negeri 0213 Aek Pastak untuk dijadikan 

tempat penelitian. Jika penelitian dilakukan dengan tempat yang berbeda mungkin 

terdapat adanya perbedaan dan mungkin tidak jauh berbeda dengan hasil penelitian 

yang telah dilaksanakan. Keterbatasan waktu pada penelitian, penelitian ini 
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dilaksanakan selama proses skripsi, dengan waktu yang singkat ini peneliti merasa  

waktu yang cukup singkat. 

Berdasarkan beberapa keterbatasan  diatas yang telah dialami oleh peneliti, 

sehingga terdapat beberapa kekurangan didalam penelitian ini. Oleh karena itu, 

dengan senang hati peneliti mengharapkan adanya ketertarikan untuk memperbaiki 

dan menyempurnakan hasil penelitian ini. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian  dan pembahasan dapat disimpulkan 

bahwa penerapan model pembelajaran Snowball Throwing berpengaruh 

terhadap hasil belajar dan berdampak baik terhadap hasil belajar 

Matematika.  

1. Hasil belajar matematika sebelum dan sesudah menggunakan model 

pembelajaran Snowball Throwing. Berdasarkan uji t pretest dan 

postest menggunakan SPSS versi 26, ditemukan bahwa nilai rata- rata  

sebelum adanya treatment 58,5 sedangkan setelah diberikan 

pelaksanaan model pembelajaran Snowball Throwing diperoleh nilai 

rata-rata 78. 

2. Pengaruh Model pembelajaran Snowball Throwing terhadap hasil 

belajar Matematika siswa kelas V SD Negeri 0213 Aek Pastak.  

Berdasarkan uji t  yang di dapatkan dari aplikasi SPSS versi 26 

diketahui bahwa nilai t hitung lebih besar dari t tabel atau 5299 >2.100 

dan nilai Sig sebesar 0,00 < 0,005 sehinga dapat disimpulkan bahwa 

model Snowball Throwing terdapat adanya pengaruh yang signifikan 

sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dan kesimpulan, maka saran 

penelitian ini sebagai berikut. 

a. Bagi Guru 

Pada penggunaan model Snowball Throwing ini memerlukan waktu 

yang lumayan  lama dan membutuhkan persiapan yang matang. 

Untuk itu disarankan kepada guru untuk dapat mengetahui 

kelemahan – kelemhan yang ada pada model ST ini agar dapat 

pembelajaran yang baik. 

b. Bagi pihak sekolah 

Pembelajaran menggunakan model Snowball Throwing  ini dapat 

memberikan pengaruh positif dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa. Untuk itu disaran kepada  yang mengajar  untuk mendukung 

penggunaan model pemeblajara ST untuk meningkatkan kualitas 

penddikan di sekolah 

c. Bagi Peneliti lain 

Penelitian tentang model Snowball Throwing lebih menekankan 

penilaian kognitif untuk mengetahui hasil  penelitian yang berkaitan 

dengan pembelajaran menggunakan media sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 0213 Aek 

Pastak. 
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SILABUS 

Satuan Pendidikan : SDN 0213 Aek Pastak 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas /Semester : V/Genap 

Tahun Pelajaran : 2022/2023 

KompetensiDasar Indikator 
Materi 

Pembelajaran 
KegiatanPembelajaran 

Alokasi 

Waktu 
Sumber Belajar 

3.5 Menjelaskan dan 

menentukan 

volume bangun 

ruang dengan 

menggunakan 

satuan volume 

seperti kubus 

satuan 

 

4.5Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

volume bangun 

ruang dengan 

menggunakan 

3.7.1 Memahami 

satuan volume 

3.7.2 Menganalisis 

unsur dan 

volume kubus 

3.7.3 Menganalisis 

unsur dan 

volume balok 

3.7.4 Memahami 

cara 

menentukan 

volume kubus 

dan balok 

4.7.1 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan 

Volume bangun 

ruang 

 

 

• Kubus 

• Balok 

• Mencermati pembahasan 

pemecahan masalah nyata yang 

berkaitan dengan volume 

bangun ruang sederhana 

(kubusdanbalok) dengan 

menggunakan kubus satuan 

sebagai satuan volume 

• Mendiskusikan volume bangun 

ruang sederhana (kubus dan 

balok) dengan menggunakan 

kubus satuan sebagai satuan 

volume 

• Menentukan cara menghitung 

volume bangun ruang sederhana 

dengan menggunakan kubus 

satuan 

• 18 JP • Buku Siswa Matematika kelas 

V 

• Buku Guru Matematika Kelas 

V 

Lampiran 01 Silabus 
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Mengetahui,          Aek Pastak,    Juni 2023 

Kepala Sekolah         Wali Kelas V 

   

               

Uba Marito Lubis, S.Pd        Rosmaida, S.Pd 

NIP: 197807242008012002        NIP. 199604072022212011  

satuan volume 

(seperti kubus 

satuan) 

dengan volume 

bangun ruang 

dengan 

menggunakan 

satuan volume 

4.7.2 Menyajikan 

penyelesaian 

masalah yang 

berkaitan 

dengan volume 

bangun ruang 

dengan 

menggunakan 

satuan volume 

• Menggunakan konsep 

menggunakan kubus satuan 

untuk menentukan volume 

kubus dan balok dalam 

menyelesaikan masalah 

• Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan volume 

bangun ruang dengan 

menggunakan satuan volume 

• Menyajikan penyelesaian 

masalah yang berkaitan dengan 

volume bangun ruang dengan 

menggunakan satuan volume 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

  (RPP) 

Nama Sekolah  : SDN 0213 Aek Pastak 

Kelas    : V/II 

Mata Pelajaran : Matematika 

Alokasi Waktu : 2 x pertemuan  

A. Kompetensi Inti 

KI 1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya  

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru  

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati mendengar, 

melihat, membaca dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 

yang dijumpainya di rumah dan sekolah sekolah. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis 

dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

Muatan Matematika 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.5 Menjelaskan dan 

menentukan volume bangun 

ruang dengan menggunakan 

satuan volume   kubus dan 

balok . 

3.5.1 Memahami volume bangun 

Ruang kubus dan Balok 

3.5.2 Memahami cara menentukan 

volume kubus dan balok.  

4. 5 Menyelesaikan masalah 

yang ada pada volume bangun 

4.5.1 Menjelaskan bangun ruang kubus 

dan balok 

Lampiran 02 RPP 

 

 

 

 

 



61 

 

 

 

ruang dengan menggunakan 

satuan volume kubus, balok 

dan melibatkan pangkat tiga. 

4.5.2 Menyelesaikan masalah volume 

bangun ruang kubus dan balok 

 

C. Tujuan Pembelajran 

• Melalui penjelasan guru, siswa mampu memahami volume bangun 

ruang dengan menggunakan satuan volume kubus dan balok. 

• Melalui berbagai latihan siswa mampu menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan volume bangun ruang dengan menggunakan satuan 

volume kubus dan balok. 

• Dengan adanya diskusi kelompok, siswa dapat mudah menyelesaikan 

permasalahan dan mudah mengerti dengan materi bangun ruang bagian 

kubus dan balok. 

D. Materi Pembelajaran 

 1. Bangun ruang kubus dan balok. 

E. Metode Pembelajaran  

Metode pembelajaran Tanya jawab dan diskusi kelompok. Pendekatan 

Pembelajaran adalah pendekatan sainfik (scientific) menggunakan model 

pembelajaran Snowball Throwing. 

F. Media dan Sumber belajar 

Media : gambar kubus dan balok 

Sumber belajar : Buku siswa kelas V dan Buku Matematika Guru. 
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G. Kegiatan Pembelajaran 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 

Pendahuluan 

 

• Guru mengucapkan salam dan 

mengarahkan siswa untuk memimpin doa. 

• Guru mengecek kehadiran siswa. 

• Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

• Guru memberikan gambaran dengan 

menghubungkan materi Volume bangun 

ruang pada kubus dalam kehidupan sehari-

hari sehingga siswa termotivasi pada 

pembelajaran. 

 

 

 

 

10 Menit 

Kegiatan Inti Langkah 1 : Menyampaikan materi 

- Guru menjelaskan materi Volume 

bangun ruang pada kubus dengan  

model pembelajara Snowball 

Throwing. 

Langkah 2 : Membentuk Kelompok  

- Guru membentuk siswa 

menjadi beberapa kelompok-

kelompok yang terdiri dari 3-4 orang. 

Langkah 3 : Memberikan Penjelasan 

Materi 

- Guru memanggil masing-masing ketua 

kelompok untuk memberikan 

penjelasan tentang materi bangun 

ruang. 
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- Guru mengarahkan siswa masing-

Masing ketua kelompok kembali 

kekelompoknya masing-masing, 

kemudian menjelaskan materi yang 

disampaikan oleh guru kepada 

temannya. 

Langkah 4: Menuliskan Pertanyaan 

dalam kertas 

  - Guru memberikan masing-masing siswa 

satu lembar kertas, untuk menuliskan  

pertanyaan apa saja yang menyangkut materi 

yang sudah dijelaskan oleh ketua kelompok. 

Langkah 5: Melemparkan pertanyaan 

kepada siswa 

- Guru mengarahkan siswa agar kertas yang 

berisi pertanyaan tersebut dibuat seperti 

bola dan dilempar dari satu siswa kesiswa 

yang lain. 

Langkah 6:  

Memberikan Kesempatan Menjawab 

Pertanyaan 

Ssetelah siswa dapat satu bola guru 

memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk menjawab pertanyaan yang 

tertulis dalam kertas berbentuk bola 

tersebut secara bergantian. 

Langkah 7: Memberikan Evaluasi 

 

 

 

50 Menit 
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- Pada tahap akhir ini, guru 

memberikan evaluasi untuk menguji 

pemahaman siswa serta, memberikan 

penghargaan kepada kelompok yang 

memiliki skor terbaik 

Kegiatan 

Penutup 

- Guru  dan siswa membuat kesimpulan 

tentang materi yang sudah dipelajari. 

- Guru memberikan tugas mandiri 

sebagai pelatihan dalam menyelesaikan 

soal-soal tentang volume bangun ruang  

kubus  dan Balok 

- pembelajaran ditutup dengan doa dan 

salam. 

 

 

15 Menit 

 

H. Instrumen Penilaian 

Skor penilaian adalah 0-100 

A. (Sangat Baik) : 86 – 100 

B. (Baik)   : 76 – 85 

C. (Cukup Baik)  : 60 – 75 

D. (Kurang)  : 55 – 59 

E. (Kurang Sekali)  : <  54 

1. Penilaian sikap Spiritual dan Sosial terhadap perilaku siswa dapat dinilai 

dalam bentuk observasi pengamatan guru. 

2. Penilaian pengetahuan  

• Tes Tertulis: Penilaian dimana siswa menjawab soal dalam 

bentuk tertulis seperti memilh jawaban. 

Skor nilai:100 

Penilaian = Skor jawaban yang diperoleh   X 100 

         Skor maksimal   
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• Tes lisan berupa pertanyaan seperti kuis, perinah lainnya sebagai 

yang dijawab dalam bentuk lisan 

3. Penilaian keterampilan siswa. 

 

 

 

Mengetahui                 Aek Pastak,      Juni 2023 

 

Kepala Sekolah          Wali Kelas V         Peneliti 

 

 

         

 Uba Marito Lubis, S.Pd                  Rosmaida S.Pd   Siti Aslamiyah Sir 

NIP: 197807242008012002                NIP. 199604072022212011    NPM. 1902090260 
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Guru Wali Kelas V 

 

 

Rosmaida, S.Pd 

NIP.199604072022212011 

 

Responden KKM Nilai Ulangan Keterangan 

1 70 60 Tidak Tuntas 

2 70 60 Tidak Tuntas 

3 70 40 Tidak Tuntas 

4 70 70 Tuntas 

5 70 40 Tidak Tuntas 

6 70 80 Tuntas 

7 70 70 Tuntas 

8 70 60 Tidak Tuntas 

9 70 80 Tuntas 

10 70 50 Tidak Tuntas 

11 70 60 Tidak Tuntas 

12 70 80 Tuntas 

13 70 60 Tidak Tuntas 

14 70 50 Tidak Tuntas 

15 70 90 Tuntas 

16 70 60 Tidak Tuntas 

17 70 60 Tidak Tuntas 

18 70 60 Tidak Tuntas 

19 70 90 Tuntas 

20 70 70 Tuntas 

Lampiran 03 Nilai Ulangan Harian Kelas V  
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Nama Sekolah  : SD Negeri 0213 Aek Pastak 

Kelas  / Semester : V / 2 

NO Pernyataan Deskripsi 

1. Hasil belajar 

matematika siswa 

masih rendah 

Pada hasil belajar matematika masih 

rendah ,karena siswa menggap 

pembelajaran ini sangat susah dan 

ditakutkan siswa. 

2 Siswa kurang 

semangat pada 

pembelajaran 

Matematika 

Siswa mudah bosan ketika pembelajaran 

matematika dikelas dan mengantuk, 

sehingga siswa membutuhkan dukungan 

dan semangat kepada siswa agar 

pembelajaran disenangi siswa. 

3 Siswa berpatokan 

pada guru sehingga 

pembelajaran 

membosankan 

Siswa kurang aktif dalam mengerjakan 

tugas dan latihan yang dikerjakan guru , 

hanya berpatokan dengan materi yang 

djelaskan guru tanpa mau berpikir kritis. 

4 Guru belum pernah 

menggunakn model 

pembelajaran 

Snowball Throwing 

Pada kegitan pembelajaran guru belum 

pernah menggunakan model 

pembelajaran Snowball Throwing 

                                                    

                                                          

                                                          Aek Pastak,     Desember 2022 

                                             Wali Kelas V 

 

 

 

                                   Rosmaida, S.Pd 

NIP.199604072022212011 

 

Lampiran 04 Lembar Observasi 

 

 

 

 



68 

 

 

 

 

1. Bangun ruang yang sama semua sisi dan rusuknya memiliki ukuran yang 

sama disebut…. 

a. Tabung   c. Layang-layang 

b. Kubus   d. Balok 

2. Kubus adalah bangun ruang yang sisi-sisinya berbentuk……. 

a. Persegi   c. Segitiga 

b. Segi Empat   d. Persegi Panjang 

3. Jika diketahui Balok memiliki panjang balok 20, lebar 8 cm, tinggi 15. 

Hitunglah berapa volume bangun ruang tersebut. 

a. 2.400 cm3   c. 620 cm3 

b. 729 cm3   d. 720 cm3 

4. Hitunglah volume kubus yang mempunyai rusuk 5….. cm3 

a. 125  cm3   c. 150 m3 

b. 120 cm3   d. 160 cm3 

5. Rendi memiliki kotk mainan berbentuk kubus dengan panjang rusuk 24 cm. 

Volume kotak mainan yang dumiliki rendi adalah….. 

a. 13.824 cm3   c. 16.27 cm3 

b. 15.625 cm3   d. 14.172 cm3 

6. Sebuah bak mandi memiliki panjang rusuk 12 dm. Jika bak tersebut baru 

terisi separuh/setengahnya, maka untuk memenuhi bak mandi 

membutuhkan air sebanyak ….liter 

a. 216 liter   c. 36 liter 

Lampiran 05 Soal Pretest 
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b. 1.728 liter   d. 864 liter 

7. Rumus mencari volume bangun ruang pada balok adalah…… 

a. V= p x l x t   c. V=  s x s 

b. V= s x s x s, L=6 X S S  d. V= S X S X S 

8. Sebuah kotak susu berbentuk balok mempunyai Panjang 10 cm, lebar 15cm 

, tinggi 20cm.Berapa volume  kotak susu tersebut? 

a. 1.728 cm3   c. 180 cm3 

b. 170 cm3   d. 3. 750 cm3 

9. Sebuah bak mandi berbentuk balok dengan ukuran Panjang 1m, lebar 60cm, 

dan kedalaman 120 cm. Berapa liter volume air di dalam bak mandi tersebut  

jika terisi penuh? 

a. 620 cm3   c. 720 cm3 

b. 126 cm3   d. 46 cm3 

10. Diantara sifat-sifat kubus dibawah ini dimanakah sifat-sifat kubus yang 

benar…. 

a. Memiliki 6 sisi, berbentuk persegi,12 rusuk, sudut bidang kubus 

membentuk garis bidang 90 derajat 

b. Memiliki 12 rusuk dan 8 sisi 

c. Memiliki bidang 120 derajat 

d. Memiliki ukuran yang berbeda 
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Soal Pilihan Ganda (Postest) 

1. Bangun ruang yang sama semua sisi dan rusuknya memiliki ukuran yang 

sama disebut…. 

a. Tabung   c. Layang-layang 

b. Kubus   d. Balok 

2. Rumus mencari volume bangun ruang pada balok adalah…… 

a. V= p x l x t   c. V=  s x s 

b. V= s x s x s, L=6 X S S  d. V= S X S X S 

3. Kubus adalah bangun ruang yang sisi-sisinya berbentuk……. 

a. Persegi   c. Segitiga 

b. Segi Empat   d. Persegi Panjang 

4. Diantara sifat-sifat kubus dibawah ini dimanakah sifat-sifat kubus yang 

benar…. 

a. Memiliki 6 sisi, berbentuk persegi,12 rusuk, sudut bidang kubus 

membentuk garis bidang 90 derajat 

b. Memiliki 12 rusuk dan 8 sisi 

c. Memiliki bidang 120 derajat 

d. Memiliki ukuran yang berbeda 

5. Hitunglah volume kubus yang mempunyai rusuk 5….. cm3 

a. 125  cm3   c. 150 m3 

b. 120 cm3   d. 160 cm3 

Lampiran 06 Soal Postest 
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6. Sebuah kotak susu berbentuk balok mempunyai Panjang 10 cm, lebar 15cm 

, tinggi 20cm.Berapa volume  kotak susu tersebut? 

a. 1.728 cm3   c. 180 cm3 

b. 170 cm3   d. 3. 750 cm3 

7. Rendi memiliki kotk mainan berbentuk kubus dengan panjang rusuk 24 cm. 

Volume kotak mainan yang dumiliki rendi adalah….. 

a. 13.824 cm3   c. 16.27 cm3 

b. 15.625 cm3   d. 14.172 cm3 

8. Sebuah bak mandi berbentuk balok dengan ukuran Panjang 1m, lebar 60cm, 

dan kedalaman 120 cm. Berapa liter volume air di dalam bak mandi tersebut  

jika terisi penuh? 

a. 620 cm3   c. 720 cm3 

b. 126 cm3   d. 46 cm3 

9. Jika Jika diketahui Balok memiliki panjang balok 20, lebar 8 cm, tinggi 15. 

Hitunglah berapa volume bangun ruang tersebut. 

a. 2.400 cm3   c. 620 cm3 

b. 729 cm3   d. 720 cm3 

10. Sebuah bak mandi memiliki panjang rusuk 12 dm. Jika bak tersebut baru 

terisi separuh/setengahnya, maka untuk memenuhi bak mandi 

membutuhkan air sebanyak ….liter 

a. 216 liter   c. 36 liter 

b. 1.728 liter   d.864lite                                              
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Hasil Skor Uji Validitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

NO Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal  4 Soal 5 Soal 6 Soal 7 Soal 8 Soal 9 Soal 10 Total 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 9 

2 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 

3 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 8 

4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

7 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 8 

8 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 8 

9 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 9 

10 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 9 

11 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 6 

12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 9 

13 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 8 

14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

15 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 3 

16 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 7 

17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

18 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 7 

19 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 8 

Lampiran 08 Hasil Uji Validitas Test 
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Correlations 

 SOAL1 SOAL2 SOAL3 SOAL4 SOAL5 SOAL6 SOAL7 SOAL8 SOAL9 

SOA

L10 TOTAL 

SOAL1 Pearson 

Correlation 

1 .244 .244 .244 .484* .367 .482* .141 .278 .408 .638** 

Sig. (2-

tailed) 
 

.315 .315 .315 .036 .123 .036 .565 .250 .082 .003 

 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 

SOAL2 Pearson 

Correlation 

.244 1 1.000** .441 .322 .244 .136 .094 .184 .094 .528* 

Sig. (2-

tailed) 

.315 
 

.000 .059 .179 .315 .579 .703 .450 .703 .020 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 

SOAL3 Pearson 

Correlation 

.244 1.000** 1 .441 .322 .244 .136 .094 .184 .094 .528* 

Sig. (2-

tailed) 

.315 .000 
 

.059 .179 .315 .579 .703 .450 .703 .020 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 

SOAL4 Pearson 

Correlation 

.244 .441 .441 1 .792** .244 .136 .094 .184 .094 .528* 

Sig. (2-

tailed) 

.315 .059 .059 
 

.000 .315 .579 .703 .450 .703 .020 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 

SOAL5 Pearson 

Correlation 

.484* .322 .322 .792** 1 .484* .327 .268 .397 .268 .725** 

Sig. (2-

tailed) 

.036 .179 .179 .000 
 

.036 .172 .268 .093 .268 .000 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 

SOAL6 Pearson 

Correlation 

.367 .244 .244 .244 .484* 1 .760** .408 .278 .141 .690** 

Sig. (2-

tailed) 

.123 .315 .315 .315 .036 
 

.000 .082 .250 .565 .001 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 

SOAL7 Pearson 

Correlation 

.482* .136 .136 .136 .327 .760** 1 .420 .365 .420 .724** 
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Sig. (2-

tailed) 

.036 .579 .579 .579 .172 .000 
 

.073 .124 .073 .000 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 

SOAL8 Pearson 

Correlation 

.141 .094 .094 .094 .268 .408 .420 1 .535* .321 .599** 

Sig. (2-

tailed) 

.565 .703 .703 .703 .268 .082 .073 
 

.018 .180 .007 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 

SOAL9 Pearson 

Correlation 

.278 .184 .184 .184 .397 .278 .365 .535* 1 .287 .629** 

Sig. (2-

tailed) 

.250 .450 .450 .450 .093 .250 .124 .018 
 

.234 .004 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 

SOAL10 Pearson 

Correlation 

.408 .094 .094 .094 .268 .141 .420 .321 .287 1 .555* 

Sig. (2-

tailed) 

.082 .703 .703 .703 .268 .565 .073 .180 .234 
 

.014 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 

TOTAL Pearson 

Correlation 

.638** .528* .528* .528* .725** .690** .724** .599** .629** .555* 1 

Sig. (2-

tailed) 

.003 .020 .020 .020 .000 .001 .000 .007 .004 .014 
 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Hasil Nilai Uji Reabilitas 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.814 10 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

SOAL1 7.00 5.222 .522 .794 

SOAL2 6.89 5.655 .429 .804 

SOAL3 6.89 5.655 .429 .804 

SOAL4 6.89 5.655 .429 .804 

SOAL5 6.95 5.164 .642 .782 

SOAL6 7.00 5.111 .587 .786 

SOAL7 7.11 4.877 .613 .782 

SOAL8 7.16 5.140 .450 .804 

SOAL9 7.05 5.164 .501 .796 

SOAL10 7.16 5.251 .396 .811 

Lampiran 10 Hasil Uji t 
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Hasil Uji t 

 

Variables Entered/Removeda 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 PRETESb . Enter 

a. Dependent Variable: POSTES 

b. All requested variables entered. 

 

 

 

 

 

 

 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 926.293 1 926.293 28.083 .000b 

Residual 593.707 18 32.984   

Total 1520.000 19    

a. Dependent Variable: POSTES 

b. Predictors: (Constant), PRETES 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 48.550 5.704  8.512 .000 

PRETES .503 .095 .781 5.299 .000 

a. Dependent Variable: POSTES 

 

 

 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .781a .609 .588 5.743 

a. Predictors: (Constant), PRETES 
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Nama  Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal  4 Soal 5 Soal 6 Soal 7 Soal 8 Soal 9 Soal 10 Total 

AD 0 10 10 10 0 0 10 0 0 0 40 

AH 10 10 10 10 10 10 10 0 0 0 70 

AL 10 10 10 10 10 10 10 0 0 10 80 

ES 10 10 10 10 0 0 10 0 10 0 60 

FM 10 10 10 0 0 10 10 0 0 10 60 

LH 10 0 0 0 0 10 10 0 10 0 40 

NA 10 10 10 10 0 0 10 10 0 0 60 

NC 10 10 10 10 0 0 0 0 0 0 40 

NM 10 10 10 0 0 0 10 0 0 10 50 

NS 10 10 10 0 0 0 10 0 0 10 50 

OH 10 10 10 10 10 0 10 0 0 10 70 

OL 10 0 10 10 0 10 10 0 10 10 70 

PS 10 10 10 10 10 0 10 0 0 10 70 

RM 10 0 10 10 10 0 10 10 10 10 80 

RA 10 10 0 10 10 0 10 0 0 0 50 

SH 10 10 10 10 0 0 10 0 0 0 50 

SD 10 0 10 10 0 0 10 0 10 10 60 

SA 10 10 0 0 0 0 10 0 0 10 40 

       UK 10 10 10 10 10 0 10 0 0 10 70 

ZA   ZA 10 10 0 10 0 0 10 0 0 0 40 

Jumlah Nilai Siswa 1.170 

Nilai Rata-rata 58.5 

Lampiran 11 Hasil Nilai Pretest Siswa 

 

Lampiran 12 Hasil Nilai Postest Siswa 
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Nama  Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal  4 Soal 5 Soal 6 Soal 7 Soal 8 Soal 9 Soal 10 Total 

AD 10 10 10 10 10 0 0 10 0 10 70 

AH 10 10 10 10 10 10 0 10 10 10 90 

AL 10 10 10 10 10 10 10 0 10 10 90 

ES 10 10 10 10 10 0 0 10 10 10 80 

FM 10 10 10 10 10 10 0 0 10 10 80 

LH 10 10 10 10 10 0 10 0 0 10 70 

NA 10 10 10 10 10 0 10 0 10 10 80 

NC 10 10 10 10 10 0 10 0 10 0 70 

NM 10 10 10 10 10 10 10 0 10 0 80 

NS 10 10 10 10 10 10 10 0 10 10 90 

OH 10 10 10 10 10 10 10 0 0 10 80 

OL 10 10 10 10 10 10 10 10 10 0 90 

PS 10 10 10 10 10 10 10 0 10 10 90 

RM 10 10 10 10 10 10 0 0 10 10 80 

RA 10 10 10 10 10 0 10 0 10 0 70 

SH 10 10 10 10 10 0 0 0 10 0 60 

SD 10 10 10 10     10 10 0 0 0 10 70 

SA 10 10 10 10 10 0 10 0 10 0 70 

       UK 10 10 10 10 10 10 10 0 0 10 80 

ZA   ZA 10 10 10 10 10 0 10 0 10 0 70 

Jumlah Nilai Siswa 1.560 

Nilai Rata-rata 78 
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Lampiran 13 Tabel Distribusi r 

 

Lampiran 14 Tabel Distribusi 

t 
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Lampiran 15 Jawaban Pretest 

Siswa 
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Lampiran 16 Jawaban Postes Siswa 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

Data Pribadi 

Nama Lengkap  : Siti Aslamiyah Sir 

Tempat Tanggal Lahir : Siparau, 03 Juli 2000 

Npm    : 1902090269 

Program Studi   : Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Status    : Mahasiswa  

Anak ke   : 8 dari 8 bersaudara 

Alamat    : Unterudang kecamatan Barumun Tengah 

 

Nama Orang Tua   

Ayah    : Sutan Imbang Raja Siregar 

Ibu    : Minta Hasibuan 

 

Penidikan 

2007-2013   : SDN 0202 Binanga 

2013-2016   : Mts Zakiyun Nazah  Sei Rampah 

2016-2019   : SMA Negeri 1 Barumun Tengah 

2019-2023   : Mahasiswa Universitas Muhammadiyah   

  Sumatera Utara 
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